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ABSTRAK
Latar Belakang: Rumah Potong Hewan Ruminansia (RPH-R) Modern Gandus merupakan salah satu
fasilitas pemotongan hewan terbesar di Kota Palembang yang menghasilkan air limbah dengan
kandungan bahan organik tinggi seperti darah, lemak, dan sisa daging yang berpotensi mencemari
lingkungan apabila tidak diolah dengan baik. Hasil uji awal menunjukkan konsentrasi BOD, COD, dan
TSS masih tinggi sehingga diperlukan evaluasi kualitas air limbah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran parameter kimia air limbah di RPH-R Modern Gandus.
Metode : Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif dengan rancangan eksperimen yang
dilaksanakan pada Januari—Juni 2025. Sampel diambil pada tiga titik (inlet, pengolahan awal, dan outlet)
dengan parameter TSS, pH, BOD, COD, amonia (NHs-N), serta minyak dan lemak, kemudian
dibandingkan dengan Permen LHK No. 5 Tahun 2014.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan penurunan konsentrasi sebagian besar parameter setelah
pengolahan. Nilai TSS menurun dari 173 mg/L menjadi 38,5 mg/L dan pH meningkat dari 6,72 menjadi
7,95. Konsentrasi BOD menurun dari 384 mg/L. menjadi 77,7 mg/L, amonia dari 4,23 mg/L menjadi
4,04 mg/L, serta minyak dan lemak dari 73,1 mg/L menjadi 6,87 mg/L dan telah memenuhi baku mutu.
COD masih melebihi ambang batas.
Kesimpulan: IPAL di RPH-R Modern Gandus cukup efektif menurunkan sebagian besar parameter,
namun belum optimal dalam menurunkan COD sehingga diperlukan pengolahan lanjutan.
Kata kunci : Lingkungan, kesehatan, sanitasi, RPH-R, pengolahan air limbah

ABSTRACT

Background: The Modern Gandus Ruminant Slaughterhouse (RPH-R) is one of the largest animal
slaughtering facilities in Palembang City, producing wastewater with high organic content such as
blood, fat, and meat residues that can potentially pollute the environment if not properly treated.
Preliminary test results showed that BOD, COD, and TSS concentrations were still high, indicating the
need for wastewater quality evaluation. This study aimed to determine the chemical parameters of
wastewater at the Modern Gandus RPH-R.

Methods: This research is a quantitative descriptive study with an experimental design carried out in
January—June 2025. Samples were taken at three points (inlet, initial treatment, and outlet) with
parameters of TSS, pH, BOD, COD, ammonia (NHs-N), and oil and fat, then compared with the Minister
of Environment and Forestry Regulation No. 5 of 2014.

Results: The results showed a decrease in the concentration of most parameters after treatment. TSS
decreased from 173 mg/L to 38.5 mg/L and pH increased from 6.72 to 7.95. BOD decreased from 384
mg/L to 77.7 mg/L, ammonia from 4.23 mg/L to 4.04 mg/L, and oil and grease from 73.1 mg/L to 6.87
mg/L, meeting the quality standards. However, COD still exceeded the permissible limit.

Conclusion: The wastewater treatment plant at the Modern Gandus RPH-R is quite effective in
reducing most chemical parameters, but not yet optimal in reducing COD, indicating the need for
further treatment improvements.
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PENDAHULUAN

Air limbah merupakan hasil samping dari
berbagai aktivitas manusia, termasuk kegiatan
pemotongan hewan, yang mengandung bahan
organik, nutrien, serta mikroorganisme patogen
yang berpotensi mencemari lingkungan apabila
tidak diolah dengan baik '. World Health
Organization melaporkan bahwa lebih dari 40%
air limbah global masih dibuang tanpa
pengolahan yang aman sehingga meningkatkan
risiko pencemaran lingkungan dan penyakit
berbasis air 2. Air limbah dari Rumah Potong
Hewan Ruminansia (RPH-R) memiliki
karakteristik khusus berupa kandungan bahan
organik tinggi yang berasal dari darah, lemak,
protein, serta sisa jaringan hewan *. Kandungan
tersebut  menyebabkan  tingginya  nilai
Biochemical Oxygen Demand (BOD),
Chemical Oxygen Demand (COD), dan Total
Suspended Solid (TSS) yang berpotensi
menurunkan kualitas badan air penerima secara
signifikan ', Tingginya beban organik ini juga
dapat menurunkan kadar oksigen terlarut serta
meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang
berpotensi menimbulkan pencemaran
lingkungan 4.

Di Indonesia, pengelolaan air limbah
masih menjadi isu penting dalam kesehatan
lingkungan °. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL), termasuk pada sektor rumah
potong hewan, belum beroperasi secara optimal
sehingga efluen yang dihasilkan masih melebihi
baku mutu lingkungan ®’. Kondisi ini umumnya
disebabkan oleh tingginya beban organik,
desain instalasi yang kurang sesuai, serta
pengoperasian dan pemeliharaan yang belum
optimal 7.

Penelitian yang dipublikasikan dalam
Jurnal Sanitasi Lingkungan menunjukkan
bahwa pengelolaan limbah cair yang tidak
memenuhi baku mutu dapat berkontribusi
terhadap pencemaran lingkungan  serta
meningkatkan risiko gangguan kesehatan
masyarakat di sekitar lokasi ®°. Selain itu,
penelitian dalam Jurnal Kesehatan Lingkungan
juga menunjukkan adanya hubungan antara
kualitas limbah cair dengan risiko kesehatan
lingkungan !'°. Oleh karena itu, evaluasi kinerja
IPAL menjadi aspek penting dalam upaya
pengendalian pencemaran lingkungan °.
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Rumah Potong Hewan Ruminansia Modern
Gandus merupakan salah satu fasilitas
pemotongan hewan dengan kapasitas besar di
Kota Palembang yang telah dilengkapi dengan
sistem IPAL °. Namun demikian, efektivitas
sistem tersebut dalam menurunkan parameter
kimia air limbah belum diketahui secara pasti >.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran parameter kimia air
limbah pada Rumah Potong Hewan Ruminansia
(RPH-R) Modern Gandus di Kecamatan
Gandus Kota Palembang sebagai dasar evaluasi
pengelolaan air limbah agar memenuhi baku
mutu lingkungan’.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif  kuantitatif dengan rancangan
eksperimen yang dilaksanakan pada Januari—
Juni 2025 di Rumah Potong Hewan Ruminansia
(RPH-R) Modern Gandus, Kecamatan Gandus,
Kota Palembang. Sampel berupa air limbah
diambil menggunakan metode grab sampling
secara purposive pada tiga titik Instalasi
Pengolahan Air Limbah (IPAL), yaitu inlet
(sebelum pengolahan), tahap pengolahan awal,
dan outlet (setelah pengolahan). Pengambilan
sampel dilakukan pada 29 April 2025 pukul
11.00 WIB menggunakan botol sampling,
kemudian disimpan dalam cool box dan dibawa
ke UPTD Laboratorium Dinas Lingkungan
Hidup Kota Palembang untuk dilakukan
pengujian.

Parameter kimia yang dianalisis meliputi
Total Suspended Solid (TSS), pH, Biochemical
Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen
Demand (COD), amonia (NHs-N), serta minyak
dan  lemak. Seluruh  parameter  diuji
menggunakan metode standar laboratorium
sesuai ketentuan instansi lingkungan hidup dan
dilakukan secara duplo wuntuk menjamin
keakuratan data. Hasil pengujian dianalisis
secara deskriptif dan dibandingkan dengan baku
mutu air limbah berdasarkan Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 untuk kegiatan
Rumah Potong Hewan.

HASIL

Hasil pengukuran parameter kimia air
limbah Rumah Potong Hewan Ruminansia
(RPH-R) Modern Gandus menunjukkan adanya
perubahan kualitas air limbah pada setiap
tahapan  pengolahan. Konsentrasi  Total
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Suspended Solid (TSS) menurun dari 173 mg/L
pada inlet menjadi 38,5 mg/L pada outlet,
sedangkan nilai pH meningkat dari 6,72
menjadi 7,95 dan masih berada dalam rentang
baku mutu. Nilai Biochemical Oxygen Demand
(BOD) juga mengalami penurunan signifikan
dari 384 mg/L menjadi 77,7 mg/L pada outlet,
sehingga telah memenuhi baku mutu air limbah
berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2014.

Parameter amonia (NHs-N) mengalami
fluktuasi kecil selama proses pengolahan,
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namun tetap berada di bawah ambang batas
baku mutu dengan nilai akhir 4,04 mg/L. Kadar
minyak dan lemak menunjukkan penurunan
yang cukup besar dari 73,1 mg/L pada inlet
menjadi 6,87 mg/L pada outlet dan telah
memenuhi standar yang ditetapkan. Namun
demikian, parameter Chemical Oxygen
Demand (COD) meskipun mengalami
penurunan dari 6597 mg/L menjadi 6372 mg/L,
masih jauh melebihi baku mutu <200 mg/L,
sehingga menunjukkan bahwa sistem IPAL
belum optimal dalam menurunkan beban
pencemar organik secara kimiawi.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Kimia Air Limbah pada Setiap Tahap Pengolahan di
IPAL RPH-R Modern Gandus

Parameter Baku Mutu Inlet Pengolahan Outlet Keterangan
(Permen LHK Awal Outlet
No. 5 Tahun
2014)
Parameter Kimia
Total Suspended Solid <100 mg/L 173 199 mg/L 38,5 Memenuhi
(TSS) mg/L mg/L Standar (MS)
pH 6-9 6,72 7,24 7,95 Memenuhi
Standar (MS)
Biochemical Oxygen <100 mg/L 384 347 mg/L 77,7 Memenuhi
Demand (BOD) mg/L mg/L Standar (MS)
Chemical Oxygen <200 mg/L 6597 7679 mg/L 6372 Tidak
Demand (COD) mg/L mg/L Memenuhi
Standar
(TMS)
Amonia (NHs-N) <25 mg/L 4,23 4,26 mg/L 4,04 Memenuhi
mg/L mg/L Standar (MS)
Minyak dan Lemak <15mg/L 73,1 21,4mg/L 6,87 Memenuhi
mg/L mg/L Standar (MS)
PEMBAHASAN kesehatan lingkungan menunjukkan bahwa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proses pengolahan air limbah di [IPAL RPH-R
Modern Gandus mampu menurunkan sebagian
besar beban pencemar, khususnya parameter
yang mudah terurai secara fisik dan biologis
4IL12 - Penurunan ini  dipengaruhi  oleh
efektivitas unit pengolahan awal, seperti proses
pengendapan dan pemisahan lemak, serta
aktivitas mikroorganisme dalam unit biologis
yang berperan dalam degradasi bahan organik
34 Sejalan dengan itu, penelitian di bidang

kombinasi pengolahan fisik dan biologis efektif
dalam menurunkan parameter BOD, COD, dan
TSS pada air limbah 4713, Kondisi pH air
limbah yang berada pada kisaran netral hingga
sedikit basa menunjukkan bahwa proses
biologis berlangsung dalam kondisi yang stabil
713 Stabilitas pH berperan penting dalam
menjaga aktivitas mikroorganisme, terutama
dalam proses biodegradasi dan nitrifikasi yang
membutuhkan kondisi lingkungan optimal +7.
Selain itu, pH yang stabil juga berkontribusi
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terhadap peningkatan efisiensi pengolahan
limbah cair secara keseluruhan '3

Penurunan beban organik ditunjukkan
oleh menurunnya nilai BOD setelah proses
pengolahan *!3. Hal ini mengindikasikan bahwa
mikroorganisme mampu menguraikan bahan
organik sebagai sumber energi dalam proses
metabolisme *. Penelitian lain menyebutkan
bahwa BOD merupakan indikator utama
keberhasilan proses biologis dalam sistem [PAL
karena mencerminkan jumlah bahan organik
yang dapat terdegradasi ®’. Namun demikian,
tidak seluruh senyawa organik dapat diuraikan
secara optimal karena adanya senyawa
kompleks atau bersifat refraktori yang sulit
terdegradasi secara biologis *!!.

Tingginya sisa beban pencemar kimia
menunjukkan bahwa air limbah RPH masih
mengandung senyawa kompleks seperti protein
dan lemak yang sulit diuraikan secara biologis
34, Temuan ini didukung oleh penelitian yang
menyatakan bahwa proses pengolahan biologis
memiliki keterbatasan dalam menurunkan
parameter kimia tertentu, sehingga diperlukan
teknologi pengolahan lanjutan '4. Kandungan
amonia yang relatif terkendali menunjukkan
bahwa proses nitrifikasi berlangsung dengan
baik dalam sistem IPAL #’. Proses ini
memerlukan ketersediaan oksigen terlarut serta
kondisi  lingkungan yang stabil agar
berlangsung optimal *. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa sistem aerasi dan biofilter
efektif dalam menurunkan kadar amonia dalam
air limbah %7. Penurunan kadar minyak dan
lemak menunjukkan bahwa unit pemisahan
awal memiliki peran penting dalam
meningkatkan efisiensi pengolahan !'. Minyak
dan lemak yang tidak terpisahkan dapat
menghambat difusi oksigen serta menurunkan
kinerja proses biologis dalam pengolahan air
limbah 47. Secara keseluruhan, kualitas air
limbah yang dihasilkan sebagian besar telah
memenuhi baku mutu yang ditetapkan oleh
pemerintah  melalui  Peraturan =~ Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik
Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 . Namun
demikian, peningkatan teknologi pengolahan
tetap diperlukan untuk mengatasi senyawa
organik kompleks agar kualitas efluen menjadi
lebih optimal #1115,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian pada Rumah
Potong Hewan Ruminansia (RPH-R) Modern
Gandus, sistem Instalasi Pengolahan Air
Limbah (IPAL) secara umum mampu
menurunkan  sebagian  besar  parameter
pencemar. Parameter yang telah memenuhi
baku mutu meliputi Total Suspended Solid
(TSS), pH, Biochemical Oxygen Demand
(BOD), amonia (NHs-N), serta minyak dan
lemak.

Penurunan parameter tersebut
menunjukkan bahwa proses pengolahan fisik
dan biologis masih berjalan efektif, meskipun
terjadi gangguan pada sistem aerasi. Namun
demikian, masih terdapat parameter yang belum
optimal sehingga diperlukan peningkatan
pengelolaan dan pemeliharaan IPAL agar
kinerja pengolahan lebih maksimal
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